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Lampiran 1 

ORGANISASI PENELITIAN 

A. Pembimbing 

1.  Nama  : Lusi Andriani,SST., M.Kes 

 NIP   : 198008192002122002 

 Pekerjaan  : Dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

 Jabatan  : Pembimbing I 

 

2.  Nama  : Dina Anggraini, S.Tr.Keb., M.Tr.Keb 

 NIP   : 199508012025212055 

 Pekerjaan  : Dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

 Jabatan  : Pembimbing II 

 

B. Peneliti 

1.  Nama  : Hana Atikasari 

 NIM   : P01740322023 

 Prodi   : Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

  

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

 Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan 

oleh mahasiswa Poltekkes Kemenkes Bengkulu Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Grup Chat WhatsApp 

Tentang Tablet Fe Terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja Putri Di SMKN 

Kota Bengkulu Tahun 2026”. 

 Saya bersedia mengikuti semua kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan 

sistematika dan prosedur yang dilakukan dan menerima hasil yang diberikan. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada unsur 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Bengkulu,     Juni 2026 

Responden 

 

 

(.....................................)  



 

 
 

Lampiran 3 

 

KUESIONER 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN MELALUI MEDIA GRUP 

CHAT WHATSAPP TENTANG TABLET FE TERHADAP 

PENINGKATAN  

PENGETAHUAN REMAJA PUTRI DI SMKN  

KOTA BENGKULU TAHUN 2026 

 

Kode Responden :  (di isi oleh peneliti) 

Tanggal Pengisian : - - 
 

 

Petunjuk untuk menjawab soal: 

1. Bacalah pertanyaan dengan baik dan telitilah sebelum anda menjawab. 

2. Untuk kelancaran penelitian ini mohon untuk menjawab 

sesuai pengetahuan anda, tidak perlu bertanya dengan teman 

atau jawab dengan jujur apa adanya. 

3. Kerahasian anda akan tetap terjamin. 

 

 

 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Tablet Tambah Darah 

1. Pilihlan salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda. 

2. Beri tanda (√ ) pada jawaban yang anda pilih 

3. Keterangan jawaban: 

a. Benar (B) 

b. Salah (S) 



 

 

 (Gitawindari, 2019) 

 

NO PERNYATAAN B S 

1.  Anemia adalah berkurangnya kadar hemoglobin dalam 

darah 

  

2. Anemia adalah masalah kesehatan yang sering terjadi pada 

remaja putri 

  

3. Salah satu gejala anemia adalah terlihat pucat pada wajah   

4. Gejala anemia adalah sakit perut saat haid   

5. Haid bukan merupakan penyebab anemia   

6. Salah satu dampak anemia adalah menurunya konsentrasi 

belajar 

  

7. Anemia dapat dicegah dengan minum tablet tambah darah   

8. Tablet Tambah Darah (TTD) adalah suplemen gizi dengan 

kandungan zat besi 

  

9. Tablet tambah darah diminum seminggu sekali dihari yang 

sama secara rutin 

  

10 Kekurangn zat besi tidak berpengaruh terhadap prestasi 

belajar 

  

11 Mengonsumsi tablet tambah darah dengan dosis yang 

benar dan cukup dapat mencegah anemia 

  

12 Mengonsumsi mibuman teh dapat membantu penyerapan 

zat besi dalam tubuh 

  

13 Tablet tambah darah baik dikonsumsi bersamaan dengan 

buah buahan yang mengandung vitamin C seperti jeruk, 

jambu dan pepaya 

  

14 Tablet tambah darah diberikan untuk mengganti zat besi 

dalam tubuh yang hilang karena haid 

  

15 Efek setelah minum tablet tambah darah adalah mual   

16 Susu merupakan minuman yang dapat membantu 

penyerapan zat besi 

  

17 Makanan hewani yang mengandung zat besi adalah daging 

sapi 

  

18 Tablet tambah darah berguna untuk orang yang menderita 

darah rendah 

  

19 Tablet tambah darah hanya diminum saat haid saja   

20 Tablet tambah darah diminum 3 kali sehari selama sakit   



 
 

 
 

KUNCI JAWABAN 

No Pernyataan Jawaban 

1 Anemia adalah berkurangnya kadar hemoglobin dalam 

darah 

Benar (B) 

2 Anemia adalah masalah kesehatan yang sering terjadi pada 

remaja putri 

Benar (B) 

3 Salah satu gejala anemia adalah terlihat pucat pada wajah Benar (B) 

4 Gejala anemia adalah sakit perut saat haid Salah (S) 

5 Haid bukan merupakan penyebab anemia Salah (S) 

6 Salah satu dampak anemia adalah menurunnya konsentrasi 

belajar 

Benar (B) 

7 Anemia dapat dicegah dengan minum tablet tambah darah Benar (B) 

8 TTD adalah suplemen gizi dengan kandungan zat besi Benar (B) 

9 Tablet tambah darah diminum seminggu sekali di hari yang 

sama secara rutin 

Benar (B) 

10 Kekurangan zat besi tidak berpengaruh terhadap prestasi 

belajar 

Salah (S) 

11 Mengonsumsi tablet tambah darah dengan dosis yang benar 

dan cukup dapat mencegah anemia 

Benar (B) 

12 Mengonsumsi minuman teh dapat membantu penyerapan zat 

besi 

Salah (S) 

13 TTD baik dikonsumsi bersama buah kaya vitamin C Benar (B) 

14 TTD diberikan untuk mengganti zat besi yang hilang karena 

haid 

Benar (B) 

15 Efek setelah minum tablet tambah darah adalah mual Benar (B) 

16 Susu membantu penyerapan zat besi Salah (S) 

17 Makanan hewani yang mengandung zat besi adalah daging 

sapi 

Benar (B) 

18 TTD berguna untuk orang yang menderita darah rendah Salah (S) 

19 TTD hanya diminum saat haid saja Salah (S) 

20 TTD diminum 3 kali sehari selama sakit Salah (S) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

MATERI INTERVENSI MEDIA GRUP CHAT WHATSAPP CERIA 

(KELOMPOK INTERVENSI) 

 

HARI 1 – Pengertian & Diagnosis Anemia 

Halo CERIA!  

Hari ini kita mulai dengan memahami apa itu anemia. 

Anemia adalah kondisi ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah 

dari normal. Hemoglobin berfungsi membawa oksigen ke seluruh tubuh. Jika Hb 

rendah, tubuh akan kekurangan oksigen sehingga terasa lemas. Pada remaja putri, 

anemia sering terjadi karena kebutuhan zat besi meningkat dan adanya menstruasi. 

Diagnosis anemia dilakukan dengan: 

1. Pemeriksaan kadar Hb dalam darah  

2. Remaja putri dikatakan anemia jika Hb < 12 g/dL  

Tanda awal anemia: 

1. Pucat  

2. Mudah lelah  

3. Pusing  

Kesimpulan: 

Anemia adalah kondisi kurang darah yang diketahui dari rendahnya kadar 

hemoglobin. 

 

 

 



 
 

 
 

HARI 2 – Klasifikasi Anemia 

Halo CERIA!  

Hari ini kita bahas jenis-jenis anemia. 

Anemia dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1. Anemia defisiensi besi → paling sering terjadi  

2. Anemia karena penyakit kronis  

3. Anemia karena kekurangan vitamin (seperti B12 dan asam folat)  

Pada remaja, anemia yang paling sering adalah anemia defisiensi besi, yaitu anemia 

karena tubuh kekurangan zat besi. 

Zat besi sangat penting untuk pembentukan hemoglobin. 

Kesimpulan: 

Sebagian besar anemia pada remaja disebabkan oleh kekurangan zat besi. 

 

HARI 3 – Penyebab Anemia 

Halo CERIA!  

Hari ini kita bahas penyebab anemia. 

Beberapa penyebab anemia pada remaja: 

1. Kurang konsumsi makanan yang mengandung zat besi  

2. Kehilangan darah saat menstruasi  

3. Pola makan tidak teratur  

4. Gangguan penyerapan zat besi dalam tubuh  

Contoh makanan tinggi zat besi: 

a. Daging merah  



 
 

 
 

b. Hati  

c. Sayuran hijau  

Kesimpulan: 

Anemia sering terjadi karena kurangnya asupan zat besi dan kehilangan darah. 

 

HARI 4 – Gejala Anemia 

Halo CERIA!  

Hari ini kita bahas gejala anemia. 

Gejala anemia yang sering dirasakan: 

1. Lemah, letih, lesu (3L)  

2. Pusing atau sakit kepala  

3. Wajah pucat  

4. Mata berkunang-kunang  

a. Sulit berkonsentrasi  

Jika anemia berat, bisa terjadi: 

a. Jantung berdebar  

b. Sesak saat beraktivitas  

Kesimpulan: 

Gejala anemia membuat tubuh tidak bertenaga dan mengganggu aktivitas. 

 

HARI 5 – Dampak Anemia 

Halo CERIA!  

Hari ini kita bahas dampak anemia. 



 
 

 
 

Anemia dapat menyebabkan: 

1. Konsentrasi belajar menurun  

2. Prestasi sekolah menurun  

3. Mudah lelah  

4. Daya tahan tubuh menurun  

Pada remaja putri, anemia juga berisiko menyebabkan masalah kesehatan di masa 

depan, terutama saat kehamilan. 

Kesimpulan: 

Anemia berdampak pada kesehatan, prestasi, dan masa depan. 

 

HARI 6 – Pengobatan Anemia & Tablet Tambah Darah 

Halo CERIA!  

Hari ini kita bahas cara mengatasi anemia. 

Pengobatan anemia meliputi: 

1. Konsumsi makanan tinggi zat besi  

2. Minum Tablet Tambah Darah (TTD)  

Tablet Tambah Darah (TTD) adalah suplemen yang mengandung zat besi untuk 

membantu meningkatkan kadar hemoglobin. 

Manfaat TTD: 

1. Mencegah anemia  

2. Mengatasi anemia  

3. Menambah energi  

 



 
 

 
 

Dosis TTD: 

1. 1 tablet per minggu (pencegahan)  

2. Jika anemia: sesuai anjuran tenaga kesehatan  

Cara minum TTD yang benar: 

1. Diminum setelah makan  

2. Dengan air putih atau vitamin C  

3. Hindari teh/kopi setelah minum  

Kesimpulan: 

Anemia dapat diobati dengan pola makan sehat dan konsumsi TTD. 

 

HARI 7 – Pencegahan Anemia & Efek Samping TTD 

Halo CERIA!  

Hari terakhir! Kita bahas pencegahan anemia. 

Cara mencegah anemia: 

1. Rutin minum Tablet Tambah Darah  

2. Konsumsi makanan bergizi seimbang  

3. Perbanyak makanan tinggi zat besi  

4. Hindari teh/kopi setelah makan  

5. Periksa kesehatan secara berkala  

Efek samping TTD: 

1. Mual  

2. Feses berwarna hitam  

3. Sembelit  



 
 

 
 

Cara mengatasi: 

1. Minum setelah makan  

2. Banyak minum air  

3. Konsumsi buah dan sayur  

Kesimpulan: 

Anemia bisa dicegah dengan pola hidup sehat dan rutin minum TTD. 

 

 Setelah penyampaian materi pada hari ketujuh melalui media grup chat  

CERIA (Cegah Anemia Remaja Lewat Informasi WhatsApp), peneliti akan 

menampilkan video animasi edukasi anemia dan Tablet Tambah Darah sebagai 

media pendukung pembelajaran, video ini bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman responden terhadap materi yang telah diberikan selama intervensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

PEMBERIAN INTERVENSI MELALUI MEDIA GRUP CHAT WHATSAPP 

CERIA  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

PEMBERIAN INSTAGRAM STORY (KELOMPOK KONTROL) 

 

 Dalam pelaksanaan kelompok kontrol melalui media grup chat (CERIA: 

Cegah Anemia Remaja Lewat Informasi WhatsApp), peneliti menggunakan fitur 

Instagram Story sebagai media pendukung edukasi. Peneliti mengunggah sebanyak 

enam Story dalam satu hari yang disusun secara berurutan. Setiap Story berbentuk 

gambar yang berisi poin-poin materi edukasi terkait anemia dan Tablet Tambah 

Darah. Penyajian dalam bentuk gambar bertujuan untuk meningkatkan daya tarik, 

memudahkan pemahaman, serta memperkuat penyampaian informasi kepada 

responden. 
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Lampiran 16 

Dokumentasi SMKN 1 (17 Juni 2024) 

Pada saat pelaksanaan penelitian, kegiatan belajar mengajar di sekolah sedang 

ditiadakan karena berlangsungnya kegiatan class meeting. Oleh karena itu, 

pengisian kuesioner dilaksanakan di area halaman sekolah dengan responden yang 

dibagi ke dalam beberapa kelompok agar proses pengumpulan data dapat 

berlangsung secara tertib dan kondusif 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

        Dokumentasi SMKN 1 (17 Juni 2024) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Dokumentasi SMKN 3 (17 Juni 2024) 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Dokumentasi SMKN 3 (17 Juni 2024) 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

KARAKTERISTIK 

 

 

 

 

RATA-RATA PENGETAHUAN SMKN 1 

 

 

 

 

 

RATA-RATA PENGETAHUAN SMKN 3 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI NORMALITAS 

 

HASIL UJI PAIRED SAMPLE T-TEST PADA KELOMPOK INTERVENSI 

DI SMKN 1 KOTA BENGKULU 

 

HASIL UJI PAIRED SAMPLE T-TEST PADA KELOMPOK KONTROL DI 

SMKN 3 KOTA BENGKULU 

 

HASIL UJI INDEPENDENT SAMPELS TEST 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


